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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai keterkaitan antara informasi 

kesehatan dan pertumbuhan balita usia 6-59 bulan di Kelurahan Demangrejo, 

dapat ditarik beberapa Kesimpulan sebagai berikut: 

1. Mayoritas ibu di Kelurahan Demangrejo telah mengakses informasi kesehatan 

terkait pertumbuhan balita, yaitu sebesar 61 responden (49,6%). Hal ini 

menunjukan bahwa tingkat kesadaran orang tua terhadap pentingnya 

mendapatkan informasi yang terpercaya cukup baik, meskipun masih ada 

sebagian ibu 27 responden (22.0%) yang jarang mengakses informasi kesehatan 

secara optimal. 

2. Secara umum, kondisi pertumbuhan balita menunjukan hasil yang cukup baik, 

di mana mayoritas anak tergolong dalam status gizi normal jika dilihat dari 

keempat indikator pengukuran yakni berat badan menurut umur (BB/U), tinggi 

badan menurut umur (TB/U), berat badan menurut tinggi badan (BB/TB), dan 

indeks massa tubuh menurut umur (IMT/U). meskipun demikian, masih 

dijumpai sejumlah kasus balita dengan kondisi gizi kurang, pendek, hingga 

sangat pendek, yang mengindikasikan adanya potensi risiko stunting dan 

gangguan nutrisi. 

3. Hasil uji statistik mengungkapkan adanya hubungan yang bermakna secara 

signifikan antara akses terhadap informasi kesehatan dan pertumbuhan balita. 

Keempat indikator pertumbuhan BB/U, TB/U, BB/TB, IMT/U menunjukan 

adanya keterkaitan positif dengan informasi kesehatan yang diperoleh. Hal ini 

menunjukan bahwa mendapatkan informasi kesehatan berdampak positif 

terhadap pertumbuhan balita. 

B. Saran 

1. Bagi ibu (Responden) 

Ibu diharapkan meningkatkan inisiatif dalam mencari informasi kesehatan dari 

sumber yang terpercaya, seperti petugas kesehatan, posyandu, dan media 

edukasi kesehatan yang kridebel. 
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2. Bagi tempat peneliti 

Mengembangkan program intervensi berbasis masyarakat di daerah dengan 

tingkat kemiskinan tinggi dengan fokus pada peningkatan literasi kesehatan ibu 

balita. 

3. Peneliti Selanjutnya 

Mengkaji lebih mendalam faktor-faktor lain yang berperan seperti prilaku 

pemberian MP-ASI, status imunisasi, penyakit infeksi, sanitasi rumah tangga, 

serta dukungan sosial.
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